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1. PEIi{DAEI,LUAN

Scpak bola menrPakan olahraga

yang mendunia Keberhasil an permainan

terggfittrg dari kekompakan tim dalam

men)rusua stsstegi dan bekeqiasama untuk

memcnatrSkan p€rtandingan. Sepak bola

juga menrpakan olahraga yang memiliki

hoativitas yzng menuntut berbagai

ketcrampilan teknik dan taktik di

sarrping kondisi yang prima dari atlet

sendiri dan sepak bola juga menuntut

keativitas teLnik yang baik.

Untuk memiliki lseativitas dan

tcknik yang baik dalam bermain sepak

bola, p€mah harus memiliki kondisi fisik

yaag baik dan kepercayaan diri yang

tinggi. Oleh sebab itu keselunrhan

komponcn kcterampilan teknik dasar

scpak bola pedu dilatih dan ditingkatkan

kemrmpuannya schingga kematangan

teknik dapat diraih dengan baik dan

kcpcrcayaan diri pemain akan menjadi

Ecdngkat ladi komPonen-komponen

kctcrampil"n teknik dasar sepak bola

sepcrti mcnendang, mengonho[,

meqruodul, dan menggiring bola

mcnrpakan dasar dari PenciPtaan

p€rmainan yang bermutu.

Prestasi maksimal daPat dicaPai

oleh atlct dengan adanya kondisi fisik'

tdoilS tsldlq dan mcntal Yaug baik

khususnya kcpercayaan diri. Percaya diri

dapat diartikan suahr kondisi mental atau

psikologis diri scscorang yang mcmbcri

keyakinan kuat Pada dirinYa untuk

berbuat atau melakukan sesuatu tindakan

yang terbaik. Oraag ymg tidak percaya

diri memiliki konsep diri negatif' kurang

percaya pada ke,mampuannya, karena itu

sering menutup diri. Banyak cara unfirk

menumbubkan firsa Percaya diri dan

disiplin bagi atlct olabraga yang akan

melakukan latihan dan pertrndingan '

Rasa PercaYa diri bagr atlet harus

dipcrhatikan supaya dalam pencapaian

prestasinya akan lebih rcrmotivasi, dalam

diri atlet. Kcpctcayaan diri (self

confidence) matPakan modal utama

seseorang, khususnYa atlet unf,rk

mencapai prestasi. Atlet yang mernpunyai

kepercayaan dni berarti atlet t€rsebut

sanggup, dan meyakini dirinya dalarn

mencaPai Prestasi mrksinral'

2. METODEPENELITIAN

Jenis Pcnclitian irli bersifat

deslrriPtif Yang bertujuan untuk

mengungftapkan tcntsng percaya diri atla

sepak bola rtalam pertandingao' Pemain

scpak bola merupakan sumber'unhrk

mendapatkan informasi dan data ddam

menganalisis pcrcaya diri yang meliputi:

(a) keyakinan di{ (b) sikap positil (c)
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mc'uanfaa&an kelebihan. Sampel pada

peoelitian ini diambil menggunakan

*eknik total sampling sehingga

kcscluruhan populasi menjadi sampel'

Sanpel pcnclitisn yaitu atlet sepak bola

ch$ X yang berjumlah 20 orang.

3. EASIL DAI\ PEMBAIIASAN

Berdasa*an Penelitian Yang telah

dilat<ukan dc,trgan menyebarkan angket

pcrcays diri kePada atlet club X,

didqa&an beberapa hal berikut adalah:

Tebel l. Dlstrtbusi percaya diri adet

%

5

40

40

10

5

100

percaya diti y.ng rendah dan sangat

rendah.

PercaYa diri mcruPakan asPek

yang penting dalam meningkatkan

prestasi atlet. Scbagaimana dijclaskan

oleh (Yulianto & Nashori, 2006) bahwa

msa pcrcaya diri mc,lupakan hal penting

untuk meraih prsstasi. Rasa percaya diri

yang rendah dapat berPotensi

menimbulkan prcstasi yang rendah' Hal

demikian dikarcnalmn bahwa rasa

W@ya diri Yang rcndah daPat

menyebabkan individu tidak dapat

menangaoi masalahnYa Yang rumit

(Yulianto & Nashori, 2006)'

Hal dcmikian juga didukung oleh

(Astriani, 2010) bahwa kepercayaan diri

menrpakan landasan bag Peak

perfortnance (pcnampilan puncak) atlet

dalam situasi kompetitif' Atlet yang

memiliki kepercayaan diri yang tinggi

akan mengarahkannYa unnrk meraih

prcstasi yang bail sedangkan atlet yang

memiliki kepercayaan diri yang rendah

akan cc,ndenrng untuk berpe'nampilan

yang tidak bagus dalam pertatldingan

serta mudah menYcrah' SelaajutnYa'

(Yulianto & Nashori, 2006) juga

menjelaskan bahwa kepercayaan dili 
"tt"t

memiliki hubungan Yang sigrifikan

dengan prcstasin],a Artinya bahwa

scmakin tnggi kqercayaan diri atlct

隆螂

ngati“

噸

Scdang

Raldab

3ngatrmdab

≧193

181s/dく 193

169s/dく 181

157s/dく 169

く157

Tabcl I menggambarkan bahwa

hmya sanr orang Yang berada Pada

kategori sangat tinggi (5%), delapan

oraog brada pada katcgori rtagg (40yo),

delapan orang juga berada pada katcgori

se/rzoLg (0oO, dua orang beratla Patla

katcgori rcndah (10%) serta satu orang

lainnya berada pada kategori sangat

rcodah (5%). Berdasarkaa pernaparan di

atas, mayoritas tingkat percaya diri atlet

pada umuonya bcrada pada katcgori

sedang dan tinggi. Selain itu, masih ada

lW/e fu 5o/o ttlet memiliki tingkat

Frckucnsi

I
8

8

2

1

20

secara umum.
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naka scmalcin bagus pula prestasinya di

lapangan pcrtandingan.

Bordasarkan Penjabaran di atas,

dapat disimpulkan bahwq masih perlu

upaya untrk mc'ningkatkan kepercayaan

diri atlct guna tercapainya prestasi yang

rnaksimel bagi aflet tcrutama yang masih

dalam kondisi sangat rendah, rendah,

sedang dan babkan untuk yang tinggt

masih perlu upaya untuk ditingkatkan

menjadi sugat tinggi.

Rasa percaYa diri (self

confidence) erat kaitannYa dengan

falsafah pcmcnuhT diti. Percaya diri

d4at diartikan suatu kondisi mental atau

psikologis diri seseorang yang mernberi

kcyaE!8o kuat pada dirinYa untuk

bcrbuat atau melakrkan sesuatu tindakan

yang terbaik. Or*g y*g tidak percaya

diri memitiki konsep diri negatif, kurang

pcrcaya pada kemampuannya, karena itu

scring marutup diri.

Rasa percaya diri itu akan timbul

apabila atlet atau tim telah dipersiapkan

dengm baik, de,ngan mengikuti latihan-

latihan yang disiplin dan progressive,

pcrsiryan diri yang baik, mengikuti uji

coba (try in, try out), serta pertandingan.

Scmua hal yang telah disebutkan diatas

mcnrpakan hal-hal yang harus dilalui

oleh soorang atlct guna mcningkatkan

percaya diri.

Weinbcrg dan 6ould (1995)

clalam Monty (2000:245) menjelaskan

bahwa rasa percaya diri memberi dampak

positifpada hal-hal di bawah ini.

l. Emosi; jika sescorang memiliki rasa

pocaya diri Yang tinggr, ia akan

lebih mudah meagenclalikan dirinya

tlalam suatu keadaan yang menekan'

2. Konscntasi; dengan memiliki rasa

pcrcaya diri Yang tinggi seorang

individu akan lcbih mudah

mcmusatkan pcrtratiannya pada hal

ttrtrEfil tsrpa merasa tedalu

lfiawatir akan tal-hal uang muagkin

aka! mcrhtangi rencala

tindakarmYa.

3. Sasaran; individu dengan rasa

percaya diri )tans tinggl cendenrng

untuk m€ngarahkar tindakannYa

pada sasaran yang cukup menantang'

Sehingga mcmacu dirinYa unflrk

lebih berkobang.

4. Usaha; individu dengan rasa percaya

diri Yang tinggi tidak mudah Patah

scmangat aau Aushsi dalam

bcruPaYa meraih cita-citanYa' '

5. Stratcgi; individu dengan rasa

p€rcaya diri Yang finggi cendenmg

bcrussha untuk mcngembmgkan
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bcrbagai strategi untuk memperoleh

hasil usahanya-

6. Momcntum; dcngan rasa percaya diri

)ang tingg seseorang individu akan

mcnjadi lebih tenang ulet tidak

mudah patah semaDgat terus

bsusaha mcngembangkan strategi

dan membuka berbagai Peluang bagi

dirinya seadiri. Sehingga hal ini akan

lebih memberikan kesempatan Pada

dirinya untuk memPeroleh

mome,lttum atau saat Yang tepat

untuk bertindak.

Komanrdin (2013:68) dalam

bukmya menjelaskan bahwa kepercayaan

diri mcnrpakan salah satu aspek dari

kcpribsdialr' kcpercayaan diri yatrg

rlimiliki olch atlet merupakan modal

dssar yang smgan penting dalam

kepribadiannya yang terbentuk melalui

prcses latihan dan interaksi dengan

linghmgan sosial.

Percaya diri "self-confidence"

meropakan modal utama seorang atlet

unfi* dapat maju, karena percapaiaan

prestasi yang tinggi dan pemecahan rekor

adct itu sendiri harus dimulai dengan

p€rca)ra bahwa ia sanggup melampaui

prestasi yary pemah dicapainnYa.

Kurangnya percaya diri tidak akan

mcnunjang tcrcapainya prestasi yang

tinggi. I0ran! percaya diri berarti juga

mcragukao kemampuan diri sendiri, dan

ini jelas merupakan bibit ketegangan,

khususnya Pada wakur menghadaPi

' pertandingan melawan pernain yang

seimb".g kekuatannya, sehingga

ketcgangan Pada waktu bertanding

tersebut akatr merupakan bibit kekalahan-

KurangnYa PcrcaYa diri seorang

atlet merupakan penghambat untuk dapat

berprestasi tinggi, waktu mengalami

kegagalan atlet zudah akan merasa

kurang mampu atau kurang percaya atas

kemampuannya, se,hingga mudah putBs

asa dan apabila dituntrt unurk berprestasi

lebih tinggi lagi akan mudah mengalami

frustasi. Over confideace atau percaya

pada diri sendiri secara berlebiharu hal ini

terjadi karcna atlet menilai

kemampuaarmya scndiri melebihi dari

kcmampuan yang dimiliki sebenamya

Hal ini erat hubungannya dengan sift-

sifat kepribadian atlet yang bersangkutan'

Jadi over confidence daPat

menimbulkan akibat Yang kurang

menguntungkatr, karena sering "anggap

enteng" lawan dan sering merasa tidak

** to14[ahkan. Sebalilnya pada waktu

atlet yang bersangtutan rnenghadapi

kenyataan batrwa ia dapat dikalahkan

oleh lawan yang diperlcirakan di Lawah

kelasnya, maka atlet yang bersangkuuo

akan mudah mengalami Atrstasi' Percaya

dlri yang tingg, adalah percaya diri yang

optimal bukan kelebihan percaya diri
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karEna jika yang diniliki atlet kelebihan

pcrcaya diri yang akan timbul adalalt

cmosional, dan rasa meremehkan

kemampuan lawan sehingga daPat

menggsnggu Permainan atlet

(Sctyob,roto, 2005:43 - 44).

Scbagian bcsar atlet Yang Percaya

bahwa kepercayaan diri akan membawa

kebcrtasilan dalam melakukan aldivitas.

feporcafan diri dapat dibangun melalui

kerja keras, latihau dan perencanaan yang

baik. Atlct yang mcmiliki kepercayaan

diri optimal akan maksimal dalam

peforma" karena tidak ada keraguan saat

mengfudapi pertandingan. Yang ada

hanyalah ke{a keras, semangat juang dan

tidalr aila putus asa.

Banyak cara untuk menumbuhkan

ras8 pcrcaya diri bagi atlet olahraga yang

ahn mclakukan pertandingan. Misalnya

menanamkan kcyakinan akan peluang

unhrk mcndapatkan kemenangan. Namun

hal itu hanrs disertai dengan persiapan

sebelum melakukan pertandingan.

Komanrddin (2013:78 - 81) menjelaskan

ada bcbcrapa teknik untuk meningkatkan

kepercayaan diri, diantaranya: a)

menyclcsaikan pcrforma; b) tamPil

p€rca),a diri; c) berpikir percaya diri; d)

imagal'; c) latihan fisik; f) persiapan; g)

mcningkatt<an disiplin dni, dan h) me-

review yang mcnunjukan Pcrforma

terbaik.

Seorang atlet Yang sudah

melakukan persiapan dengan latihan-

latihan secara maksimal sebelum

melakukan Pertadingan aksn

mernpunyai msa pcrcaya diri yang lebih

tincg dari pada yang melakukan latihan

namun kurzng maksimal. Tapi apapun

p€rsiapan yarLg sudah dilakukan

hendahrya tidak mengurangi rasa

percaya diri seorang atlet atau pemain

pertandingan. Karena faktor mental

mempunyai pemnan yarg sangat Peoting

dalam mcmemangkan Pertarrdhgas-

Merasa kurang percaya diri mcnycbabkau

seorang atlet daPat mengalami

kecemasan saat bertanding dan itu sangal

berpenganrh terhadap kemampuan yang

iamiliki.

Husdarta (2010:93) jogu

menegaskan bahura untuk sarrpai pada

tangga juara yar:.g paling tinggi seorang

atlet hanrs full convidence, karena sikap

menal seperti ini akan sangat me'mbantu

atlet dalaur proses adrytasi menghadapi

ketegargan Yang berlebihan9

memantapkan einotional security-nyq

be,nrsaha meircaPai tfiget YfrE

clitetapkanya sendiri, dan menghindarkan
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atlet dari perasern frustasi kare,lra

tegagslan.

Bcrdasrkan pendapat di atas

bahwa kcpercayaan diri akan mengugah

crrosi positi{, artinya ketika atlet berada

dal*m keadaan percaya diri, atlet akan

msasa tamng dan rilclis walupun berada

dalam tekanan. Untuk itu hendaknya

setiap atlet yang bertanding harus

memiliki percaya diri yang tinggi selain

berkaitan deomn teknik-tenknik yang

menyar.gkut dengan cabang olabraga

yang digcluti oleh atlet tersebut.

Memperhatikan betapa penting

percaya diri itu dimiliki seorang atlet baik

dalam tatihan ataupun pertandingan,

artinya atlci miliki keyakinan pada

dirinya, ydkin akan kemampuan yang

dimit[iays. Sehingga atlet bisa bermain

maksi63l saat pertandingan, tanpa harus

mcnua ragu atau bat*an meremehkan

keinampuan lawan. Dalam latihan, atlet

selalu mcooandang kepada pelatih.

Selanjuhya" apabila ditinjau dari

masing-masing indikator (a) keyakinan

diri, (b) berfikir positif, (c)

memanfaa&an kclebihan. Maka skor

p€rca),a diri atlet club X adalah seperti

bcrikut:

Tebel 2. DlsHbusl percaya diri atlet dari
espek keyakinan dirl

San諄 噸

呻

が 1    0  0
57s/dく 61      10     50

sedmg  54」 じく57   5  25

Rendab   50 6/dく 54    4   20

sallgat rlldab    く50      1    5
20     100

Tabel skor Percaya diri ditinjau

dari aspek keyakinan diri, marunjukkan

bahwa tidak ada satu orang pun atlet yang

berada parta kategori sargat tinggi (0%).

Sepuluh orang atlet berada pada katcgori

tinggi (50%), lima orang atlet berada

pada katcgori sedang (257o), empat orang

atlet berada pada kategori rendah (20%)

dan satu orang atlet laiunya berada pada

kategori sangat reodah (57o). Berdasarkan

pemaparan di atas, mayoritas tingkat

percaya diri atlet ditinjau dari aspek

keyakinan diri berada pada kategori

tinggi. Selain itu, tingket percaya diri

atlet ditinjau dari aspek keyakinan diri

25%o masih ada berada pada kategori

rcndah.

Keyakinan dki meruPakan salah

satu aspck pcnting dalam meningkad<an

percaya diri atlet. Sebagaimana

dijelaskan oleh Bandura (1997) ddam

(Christiad, 2013) bahwa keyakinan diri

(self efi"acy) adalah keYakinan

seseorang tothadap kclrumpuannya

dalam mengatur dan melaksanakan

seraagkaian tindakan dalam mencapai

hasil yang harus digapai. Pencapaian

prestasi yang me,muaskan di lapangan

pertandingan tcohr membutuhkan

keyakinan diri dari atLet Yang

159
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Scdang

Rmdab

鋤 gatrendah

≧81

77s/dく 81

73s/dく 77

69s/dく 73

く69
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bcrsegkutan, Schingga keyakinan diri

menjadi asPek Penting dalam

mcningkatkar kopercayaan diri atlet'

Trbcl 3' Dbtdbutt pcrclya dtri &tlet darl
erPek berflHr Positif

positif sclama Pertandingan'

Perunclingan soingkali berpotensi

menunrnkan scmangat atlet, apabila pada

babak-babak tertentu adanya ketidak

sezuaian harapan p€rtf,dinga[ dengan

kenyataao Oleh kare'lra itu" selama

pcrtandingan sangat diperlukan adanya

pemikiran yang positif dari seorang atlet'

Atlet Yang bcrfikir secara Positif

akan mendoronpya mclahrkan hal-hal

positif yang mcnunjang prestasinya

sclama pcrtandingan. Sebagaimana

dijelaskan LJbacdY dalam (Veni

Pumamasari, Yusmansyatu 20lQ bahwa

pemikiran Positif akan mendorong

individu untuk mclakukan hal-hal positif'

Berdasarkan hal deinikian' berEkir positif

perlu ditingfutkan oleh atlet agar dapat

menunjang Performa Yang bagus di

lapangan Pertandingan.

Tebel 4. Dietriburl percryi diri stlet drri
esPek memenfertkrn kelebihan

Katcpi

Sangat●ngg

T呻
Scdang

Rendab

Sangat mdab

~Intcal

≧50

466/dく 50

426/dく 46

39s/dく 42

く39

F‐ leDSi
l

10

4

3

2

2Cl

山i atttau

keleb:■・ n,

Orang aJet

4

4

5

3

4

20

%
20

20

25

15

20

100

Tabc1 3 henШjukkan bahwa

mpat orang atlct berada pada katcgon

sangat山鴨顧 (20%).Empat orang atict

bmda pada katogoH tinggi(20%),lima

omng adet berada pada kategtti SCdang

c250/● Dメ dga‐ Orang ttlet bcrada pada

kategOFi rCndah 05%)dan emptt Orang

auct borada pada kategori Sang・ at rClldah

00%)・ Berdasarkan pcmparan di atas,

mayorltas tingkat perctlya din atlct

ditiniau dd aSpek btt poSiJfbcrada

pada katcgon SCdang  Namunj

kocendmngan ingktt pcrcaya diH atlet

diliniau dari aspek be面 tr posidf bCrada

pada kategon tinggi dcngan pcrScntaSC

40%。 Splnin lttt tlllまat percaya d五 aiCt

diliniau dari aspek berflkir posi● f35%

masth ada berada pada kategoH rcndah.

Pmikiran yang positif penung

bagi atld und mcmbanm i出 vidu

mengarabkan diほ  pada pandangan yang

％

５

５０

２０

１５

Ю

‐００

Tabd

dad  aSpek

menun」ukkan

skor pCrcaya

mmanfaaen

bahwa satu
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ystrg b€rada pada kategori sangat.. tinggi

(57c), Scpuluh orang atlet berada pada

Icatogori tinggi (500/o), empat orang atlet

bcrada pada kategori sedang (20%), tiga

orang atlet bcrada pada kategori rendah

(lsyo) dan dua orang atlet lainnya berada

pada lot€gori sangat rendah (10%).

Bcrdasa*an pemaparan di atas,

mayoritas tingkat percaya diri atlet

ditinjau dari aspek memanfaalkan

kclcbihan bcrada pada kategori tinggi.

Namun, tingkat pcrcaya diri atlet ditinjau

dari aspek msmanfaatkan kelebihan 25o/o

masih ada berada pada kategori rendah.

Alat ukur dari latihan adalah

prcstasi )ECg dimunculkan melalui

pertanilingan. Jadi pertandingan

meNupakan wadah pencapaian prestasi

ksrcqa dalafi pertandingan zda

kcmcnangan dan kekalahan dimana

mcnrpalon gambaran peforma atlet dari

hasil m€reka mengikuti latihan.

Pertandingan scring dikatakan juga

sebagai ajarg pcmbuktian setelah

berusaha bekerja keras saat latihan.

Pertmdiugan yang diikuti daPat

melahir*an prestasi bagi atlet. Jadi

sebenamya tujuan dari latihan itu adalah

prcstasi.

Setyobroto, (2005:33),

mcogtmukats! prestasi yang tirygi tidak

datang dengan sendirinya, tetapi harus

dimulai dengan menemukan bibit-bibit

atla bcftakat kc,mudian ilibina melalui

latihanJatiban yang t€ratur, teraral\

tarcncana dengan baik dengan

penguasa& teknik dan taktik yang lepat.

Sejak dari tahap persiapan sampai dengan

proses pcrnbinaan atle! disamping aspek

fisik dan tckn& maka aspek pisikologik

juea tidak boleh diabaikan dalam

pembinaan atla.

Poeircanaan Yaog baik dan uPaYa

pernbinaan secara sistematis diperlukan

unnrk mencapai prcstasi yang setinggi-

tinggrnya. Berhasilnya pembinaan adet

tidak hanya t€rgannug dari bakat dan

ke,mampuan atlet dan keahlian pelatih-

Babagai faktor perlu diperhatikan karela

prestasi menrpakso hasil suatu sistem

pembinaan Yaitu ketErPaduaD anulra

scrnua kosrponcn sebagai satu kcsahran

sistem yans ditunjukan unuk

meng[asilkan prestasi maksimal- Jika

atlet tidak memahami makna dari

olahraga yaag dilakukannYa, maka

seorang atlet akan mengalami ketidak

scimbangm tubuh dan jiwa

Prestasi Yang dicaPainYa akan

menjadi tidak maksimal, walaupuu suatu

saat akaa mencapai hasil yang baik Atla

akan mudoh mcngalami Pcnurunan

prcstasi dm lebih parah lagi apabila

kondisi fisik dan mcatalnya mcogalami

perurunan yang lebih tajam. Kesulitan

pembinaao prostasi &ri faktor atlet
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biasaoya rcrjadi pada segi lisik antara lain

kctorurpilan, kesehatan (kebugaran

jasmsni), sedangkan dari segi mental

atrt8ra lain kedisiplinan, motivasi,

koativitas scrta kepercayaan diri atlet.

Hasil dari usaha Yang dikerahkan

yaitrr latihan (taining) dan Proses

didalamnya akan tcrlihat meningkat atau

tidaknya adalah dengan Prestasi yang

dittnjukan olch aflet itu sendiri. Menurut

Sffruddin (201 l: 28), training dalam arti

scnapit mcnrpakan persiapan atlet secara

fis& tcJoik, taktik, dan mental dengan

bantuan latihan lisik (pembebanan fisik)'

Sdegkan dalam' arti luas, training

menrpakm seluruh proses persiapan atlet

yang .dir€ncanakan secara teratur guna

meraih prestasi olahraga terbaiknya.

T atihen men4fakan salah satu faktor

slratcgi yang sangat penting dalam proses

kcpelatihan ,untuk meucaPai mutu

prestasi malsimal suatu cabang olahraga.

Suatu percncanaan latihan harus

tergambar dcngan jelas tujuan latihan

lang eken dicapai, metode dan materi

yang digunakan untuk mencapai tujuan

tcrsebut serta saran dan prasarana yang

dipedukan.

Jadi latihan meruPakan cara Yang

dilahkan untuk meningkatkan

atle! baik secara fisilg

teknik, taktik dan mental. Sehingga atlet

siarp mengikuti potandingan. Apabila

dipcrgunakan mctoda dan pcndekatan

Iatihan yang tepat akan sangat membantu

memperoleh prestasi maksimal' Prestasi

juga merupakan tolak ukur pelatih untuk

mernbuat program latihan. Data prestasi

yang diperoleh akan boguna untuk

pelatih membcrikan materi latihan

kepada atletnYa.

PercaYa diri akan muncul jika

individu tcrsebut mcngenal tentang

dirinya khususnya kelebihan yalng ada

pada dirinya. Menurut Hakim dalam

(Febrianto, 2013), '?emahaman

seseorang terhadap kelebihan-kelebihan

yary rlimilikinya dan melahirkan

key.kinsa kuat untuk bisa berbuat

sesuatu dengan mernanfaatkan kelebihan-

kelebihannYa". Atlet Yang mampu

memanfaatkao kelebihan yang ada dalam

dirinya akan mamPu menunjukkal

performa Yang bagus di laPangan'

Sehingga dapat melahirkan atlet-atlet

yang mempunyai prestasi yang bagus'

Berkaitan de'ngan ttmuan

penclitian maka percaya diri sangatlah

perlu dikernbangkan, dan diterapkan oeh

pelatih kcPada atlct Sebagaimana

dijcla.skan oleh (Yulianto & Nashori'

2006) dimana "Kurang percaya diri tidak
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alon mcnunjang tercapainya prestasi

!'mg tinggi', Atlet Yang memiliki

pcrca,'8 diri Y"ng kurang bcrarti

mcragukaa kemampuannya. Sehingga hal

dcmikian akan menghambat pcrforma-

n5ra di lapangan pertandingan. Hal

dcmitian dikarenakan peran tingkat

kcpocayaan diri atlet sangat besar dan

sangpt bcrpengaruh kcpada performa atlet

saat pcrtandingan.

4. SIMPT'L/IN

Parelitian ini menggambarkan

mayoitas percaya dhi lebih

mcadomiaasi pada: karcgori sedang dan

tinggr namrm masih ada berada patla

tatcgdi rtndah dan sangat re'lrdah.

Temran tcrscbut mengindikasikan bahwa

dipcrlukan untuk meningkatkan

kcpcrcapan diri atlct yang masih rendah

dan sangat reirdah untuk upaya

sehingga attit tim se,Pak bola

dapat bcrmain dc,ogan lcbih optimal pada

saat pcrtandingan selanjutnya. Upaya ini

dspat dilakukan secara personal dat/atan

dcagm baatuan profesional khusus yang

rncrnililci keahlian pcnanganan psikologis

attit scpctti motivator, konselor olahraga

daa pelatih Ltusus yang dapat membantu

mcaingkatkan pcrcaya diri atlet. Atlet

yang maniliki percaya diri yang tinggi'

qt<nn bcmain maksimal dan mamPu

menampilkan pernainan terbaiknya'

Peranan konselor olahraga' motivator dan

pelatih khusus dapat memberikan latihan

mental dan motivasi kcpada atlct serta

meyakinkan bahwa atlet merniliki

kemarnpuan )'ang baik' Dengan demikian

diharapkan atlet akan mencapai prestasi

maksimal kar€na tertaram didirinya

adalah sportifitas dan semangat juang

unhrk mcmcnangkan Pcrtandingan.
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